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Lampiran 1 

 

LEMBAR PENJELASAN  

 

JUDUL PENELITIAN : Penerapan Chest Flapping Berbasis Evidence 

Based Nursing Untuk Meningkatkan 

Keefektifan Jalan Napas Pada Pasien 

Pneumonia Di General Ward, Tzu Chi 

Hospital. 

PENELITI : Susi Manurung  

NIM : 202554091 

 

Peneliti adalah mahasiswa STIKes Panti Rapih Yogyakarta.  

Saya mengundang bapak/ibu untuk berpartisipasi dalam kegiatan penerapan 

keperawatan yang bertujuan membantu memperbaiki ketidakefektifan jalan napas 

melalui tindakan chest flapping. Sebelum bapak/ibu memutuskan menolak atau 

ikut berpartisipasi, mohon luangkan waktu untuk membaca informasi dibawah ini 

dengan seksama. Bila ada yang idak dimengerti bapak/ibu silahkan menanyakan 

kepada saya sebagai peneliti. 

1. Chest flapping adalah tindakan keperawatan berupa tepukan lembut pada 

dada untuk membantu mengeluarkan dahak dari paru-paru 

2. Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk membantu membersihkan jalan napas 

pada pasien pneumonia yang mengalami penumpukan dahak 

3. Tindakan dilakukan oleh perawat sesuai dengan prosedur yang aman dan 

disesuaikan dengan kondisi pasien. selama tindakan berlangsung, kondisi 

pasien akan dipantau secara berkala. 

4. Pelaksanaan tindakan didasarkan pada hasil penelitian dan jurnal ilmiah 

(Evidence Based Nursing). 

5. Pasien tidak dikenakan biaya atas pelaksanaan tindakan ini. 

6.  Identitas dan data pasien akan dijaga kerahasiaannya dan hanya digunakan 

untuk keperluan pendidikan. 

7. Pasien memiliki hak untuk bersedia atau menolak mengikuti tindakan ini 

tanpa paksaan. 



 
 

8. Apabila pasien bersedia, diharapkan tindakan ini dapat memberikan 

manfaat dalam memperbaiki pernapasan.  

9. Jika Bapak/Ibu memahami akan bersedia ikut berpatisipasi dalam penelitian 

ini, silahkan menandatangani lembar persetujuan untuk menjadi partisipan 

pada lembar yang telah disepakati 

 

Jakarta,29  Februari  2026  

Peneliti 

 

Susi Manurung 

NIM : 202554091 

 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 2 

INFORMED CONSENT 

Yang bertanda tangan di bawah ini, saya: 

Penerima informasi (inisial)  : __________ 

Umur       :  __________ tahun 

 

Jenis Kelamin : laki-laki / perempuan* 

Dengan ini menyatakan persetujuan untuk memberikan informasi dan terlibat 

sebagai respoden dari Penerapan Chest Flapping Berbasis Evidence Based Nursing 

Untuk Meningkatkan Keefektifan Jalan Napas Pada Pasien Pneumonia Di General 

Ward, Tzu Chi Hospital. 

Saya memahami manfaat dan pentingnya penelitian tersebut sebagaimana telah 

diinformasikan dan/atau dijelaskan oleh peneliti kepada saya, termasuk risiko yang 

mungkin timbul.  

Demikian pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran, niat baik, dan tanpa 

ada paksaan dari pihak manapun. 

 

 

Hari……,Tanggal……..Bulan ……Tahun …….,Pukul : ……. 

 

 

 

 Penerima Informasi (Responden)    Pemberi Informasi (Peneliti)  
  

 

 

 

 

        Susi Manurung 

  

Nama (inisial) danTandaTangan   Nama danTandaTangan 

 

 

 

 

  

 

 



 
 

Lampiran 3 

 

LEMBAR OBSERVASI TINDAKAN PENERAPAN CHEST FLAPPING  

Identitas dan Parameter  

yang dikaji 

Sebelum tindakan Sesudah tindakan 

Pasien 1   

RR   

Ronchi   

Spo2   

Sputum   

Frekuensi pernapasan   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

Lampiran 4 

 

SOP (Standar 

Operasional 

Prosedur) 

Chest Flapping 

Pengertian  Chest flapping merupakan salah satu cara pada pasien yang 

menderita penyakit paru-paru untuk mempertahankan dan 

mengembalikan fungsi dari otot pernapasan, mengeluarkan 

sekret dari saluran napas bawah yaitu bronkus dan dapat 

mencegah penumpukan sekret. 

Tujuan  Untuk membantu membersihkan sumbatan pada jalan napas, 

menurunkan hambatan liran udara, meningkatkan proses 

pertukaran gas paru-paru serta mengurangi beban kerja 

pernapasan pasien. Membantu mengeluarkan secret, 

mengurangi kekentalan lender, menjaga keterbukaan jalan 

napas, serta mencegah terjadinya sumbatan 

Alat 1. Sarung tangan bersih 

2. Bengkok berisi cairan desinfektan 

3. Tisu 

4. Suplai oksigen, jika perlu 

5. Set suction, jika perlu 

Prosedur  1. Identifikasi pasien menggunakan minimal dua identitas 

(nama lengkap, tanggal lahir, dan/atau nomor rekam 

medis) 

2. Jelaskan tujuan dan Langkah-langkah prosedur 

3. Siapkan alat dan bahan yang dibutuhkan (lihat persiapan 

alat diatas) 

4. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah 

5. Pasang sarung tangan bersih 

6. Periksa status pernapasan (meliputi frekuensi napas, 

kedalaman napas, karakteristik sputum, dan adanya 

bunyi napas tambahan dan saturasi ) 



 
 

7. Posisikan pasien sesuai dengan area paru yang 

mengalami penumpukan sputum 

8. Gunakan bantal untuk mengatur posisi 

9. Lakukan perkusi dengan posisi tangan ditangkupkan 

selama 3 – 5 menit 

10. Hindari perkusi pada tulang belakang, ginjal, payudara 

Wanita, daerah insisi, tulang rusuk yang patah. 

11. Lakukan penghisapan sputum, jika perlu 

12. Anjurkan batuk segera setelah prosedur selesai 

13. Rapikan pasien dan alat-alat yang digunakan 

14. Lepaskan sarung tangan 

15. Lakukan kebersihan tangan 6 langkah. 

16. Dokumentasikan prosedur yang telah dilakukan, 

karakteristik sputum, dan respon pasien 

 

 

Sumber : buku SPO Keperawatan (PPNI, 2021) 

https://perawat.org/sop-fisioterapi-dada/ 
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